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ABSTRACT  
In the building there are some elements that have a large expense and one that is on the 
plate elements, but these elements can still be optimized by means pengefisienan back. 
Therefore, comparative studies need to be done. In the selection of technology, financing 
aspects, execution time, the process of implementation, aspects of waste, and procurement 
aspects of the material that will be the center of attention for doing comparative studies. The 
results showed that: (1) concrete plate bondek 3.2% cheaper than conventional concrete slab, 
(2) concrete plate bondek easier in the process of implementation compared to conventional 
plate, (3) concrete plate bondek faster in execution time of 33.3% over the plate conventional 
concrete, (4) concrete plate bondek produce less garbage than conventional plates; (5) 
Materials for conventional concrete slab work is more easily obtained than the concrete slab 
work bondek. Based on the results of the fifth aspect, particularly for technology selection 
plate work is recommended to use a concrete slab bondek.  
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Pada beberapa elemen bangunan gedung ada yang memiliki biaya besar dan salah satunya yaitu pada 
elemen plat, namun elemen tersebut masih dapat dioptimalisasi dengan cara pengefisienan kembali. 
Oleh karena itu perlu dilakukan studi perbandingan. Dalam pemilihan teknologi, aspek pembiayaan, 
waktu pelaksanaan, proses pelaksanaan, aspek waste, dan aspek pengadaan material yang akan 
menjadi pusat perhatian untuk dilakukannya studi perbandingan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
: (1) Pelat beton bondek lebih murah 3.2 % dibandingkan pelat beton konvensional; (2) Pelat beton 
bondek lebih mudah dalam proses pelaksanaannya dibandingkan pelat konvensional; (3) Pelat beton 
bondek lebih cepat dalam waktu pelaksanaannya 33.3 % dibandingkan pelat beton konvensional; (4) 
Pelat beton bondek menghasilkan sampah lebih sedikit dibandingkan pelat konvensional; (5) Material 
untuk pekerjaan pelat beton konvensional lebih mudah didapatkan dibandingkan dengan pekerjaan 
pelat beton bondek. Berdasarkan dari hasil kelima aspek tersebut, untuk pemilihan teknologi 
khususnya pekerjaan pelat direkomendasikan untuk menggunakan pelat beton bondek. 
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1.1 Latar Belakang 
Pada pembangunan sebuah gedung, rencana anggaran biaya dihitung setelah 
perhitungan konstruksi bangunan. Hal tersebut terkait dalam pemilihan   desain dan bahan 
yang digunakan dalam perencanaan konstruksi bangunan gedung tersebut. Rencana 
anggaran biaya proyek bangunan gedung disusun seoptimal dan seefisien mungkin dengan 
mutu dan kwalitas yang tetap terjamin.  Konstruksi  bangunan  gedung  bertingkat  terdiri  
atas  struktur  atas  dan struktur bawah. Elemen pelat merupakan bagian dari struktur atas. 
Pada beberapa elemen bangunan gedung ada yang memiliki biaya besar dan salah satunya 
yaitu pada elemen plat, namun elemen tersebut masih dapat dioptimalisasi dengan cara 
pengefisienan kembali. Oleh  karena  itu diperlukan rancangan anggaran biaya alternatif. 
Dimana aspek pembiayaan material, waktu pelaksanaan, proses pelaksanaan, aspek 
waste, dan aspek pengadaan material yang akan menjadi pusat perhatian untuk dilakukannya 
analisa kembali. Hal tersebut memunculkan beberapa alternatif yang dijadikan dasar 
pemikiran untuk melakukan kajian yang sifatnya tidak mengoreksi kesalahan-kesalahan 
yang dibuat perencana maupun mengoreksi perhitungannya namun lebih mengarah 
kepembuatan rencana anggaran biaya baru dari bagian gedung tersebut dengan melihat 
beberapa aspek yang telah disebutkan sebelumnya. 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Seberapa besar perbedaan rencana biaya material konstruksi gedung terhadap 
pemakaian plat beton konvensional dengan plat bondek. 
2. Bagaimana bentuk pengambilan keputusan dalam pemilihan teknologi pelat beton 
konvensional dan plat beton bondek, dengan memperhatikan beberapa aspek yaitu 
aspek pembiayaan material, aspek proses pelaksanaan, aspek waktu  pelaksanaan, 
aspek waste, dan aspek pengadaan material. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan diatas bahwa pekerjaan proyek 
pembangunan gedung ini cukup kompleks dengan berbagai disiplin ilmu yang terlibat 
sehingga untuk mempersempit permasalahan dan mempercepat pengerjaan laporan kami 
hanya meninjau pada struktur atas khususnya pada pekerjaan pelat, diambil permasalahan 
sebagai berikut : 
 
 Dasar pemikiran untuk melakukan kajian bersifat tidak mengoreksi kesalahan-
kesalahan yang dibuat perencana maupun mengoreksi perhitungannya namun lebih 
mengarah kepembuatan rencana anggaran biaya baru. 
 Rencana biaya yang dibuat terkhusus pada biaya materialnya saja. 
 Perencanaan alternatif rancangan biaya hanya dilakukan  pada  struktur atas 
khususnya pada pekerjaan plat lantai yang dimana bisa jadi lebih efisien dan optimal 
dari rencana awal dengan fungsi dan mutu pekerjaan tetap sesuai dengan rencana 
awal. 
 Teknik penilaiannya meninjau 5 aspek yaitu : aspek pembiayaan material, aspek 
waktu pelaksanaan, aspek proses pelaksanaan, aspek waste, dan aspek pengadaan 
material. 
 
1.4 Tujuan Penulisan 
Penulisan ini bertujuan untuk : 
 Untuk mengetahui seberapa besar perbedaan rencana biaya khususnya pada 
materialnya terhadap pemakaian plat beton konvensional dengan plat beton bondek. 
 Untuk mengetahui teknologi yang tepat untuk digunakan pada konstruksi pelat gedung 
ball room universitas muhammadiyah makassar dengan melihat dari 5 aspek. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Penulisan  ini  disusun  dalam  lima  bab  dengan  sistematika  penulisan sebagai berikut : 
Bab I Pendahuluan 
Pendahuluan   memuat   tentang   latar   belakang   permasalahan, rumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan penulisan, dan sistematika penulisan. 
Bab II Studi Pustaka 
Bab ini berisikan uraian mengenai teori perencanaan alternatif, rencana anggaran biaya, plat 
beton konvensional, & plat beton bondek, beserta parameter yang digunakan dalam 
merencanakan plat dan uraian metode yang digunakan dalam penelitian ini. 
Bab III Metode Penelitian 
Bab ini membahas tentang metode yang digunakan serta proses penelitian meliputi metode 
pengumpulan data & langkah penelitian. 
Bab IV Analisis Dan Pembahasan 
Bab ini menyajikan hasil analisis perhitungan rab plat beton biasa dan plat beton bondek. 
Bab V Kesimpulan dan Saran 









2.1  Perencanaan  
Perencanaan merupakan salah satu fungsi vital dalam kegiatan manajemen proyek. 
Perencanaan dikatakan baik bila seluruh proses kegiatan yang ada didalamnya dapat 
diimplentasikan sesuai dengan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dengan tingkat 
penyimpangan minimal serta hasil akhir maksimal. 
Secara umum defenisi Perencanaan adalah suatu tahapan  dalam manajemen proyek 
yang mencoba meletakkan dasar tujuan dan sasaran sekaligus menyiapkan segala program 
teknis dan administratif agar dapat diimplementasikan. 
Tujuan Perencanaan adalah melakukan usaha untuk memenuhi persyaratan spesifikasi 
proyek yang ditentukan dalam batasan Biaya, Mutu dan Waktu serta faktor keselamatan. 
Filosofi perencanaan antara lain : 
 Aman, keselamatan terjamin  
 Efektif, produk perencanaan berfungsi  
 Efisien, produk yang dihasilkan hemat biaya  
 Mutu terjamin, tidak menyimpang dari spesifikasi yang ditentukan 
Perencanaan merupakan tahapan paling penting dari suatu fungsi manajemen, terutama 
dalam menghadapi lingkungan eksternal yang berubah dinamis. Dalam era globalisasi ini, 
perencanaan harus lebih mengandalkan prosedur yang rasional dan sistematis dan bukan 
hanya pada intuisi dan firasat (dugaan). 
Dalam perencanaan alternatif rencana anggaran biaya kami dituntut kreatif demi 
memunculkan alternatif-alternatif yang dimana akan digunakan dalam melakukan 
perencanaan pada komponen pembangunan tersebut yaitu komponen plat. Alternatif tersebut 
dapat dikaji dari segi bahan, dimensi, waktu pelaksanaan, biaya pelaksanaan dan lain-lain. 
 
2.2  Perkiraan Biaya 
Perkiraan biaya dibedakan dari anggaran dalam hal perkiran biaya terbatas 
pada tabulasi biaya yang diperlukan untuk suatu kegiatan tertentu proyek ataupun 
proyek keseluruhan. Sedangkan anggaran merupakan perencanaan terinci perkiraan biaya 
dari bagian atau keseluruhan kegiatan proyek yang dikaitkan 
dengan waktu (time-phased). Definisi perkiraan biaya menurut National Estimating Society – 
USA adalah seni memperkirakan (the art of approximating) 
kemungkinan jumlah biaya yang diperlukan untuk suatu kegiatan yang didasarkan 
atas informasi yang tersedia pada waktu itu. 
Perkiraan biaya di atas erat hubungannya dengan analisis biaya, yaitu pekerjaan yang 
menyangkut pengkajian biaya kegiatan-kegiatan terdahulu yang 
akan dipakai sebagai bahan untuk untuk menyusun perkiraan biaya. Dengan kata 
lain, menyusun perkiraan biaya berarti melihat masa depan, memperhitungkan dan 
mengadakan prakiraan atas hal-hal yang akan dan mungkin terjadi. Sedangkan analisis biaya 
menitik beratkan pada pengkajian dan pembahasan biaya kegiatan masa lalu yang akan 
dipakai sebagai masukan. 
Dalam usaha mencari pengertian lebih lanjut perihal perkiraan biaya, maka 
penting untuk diperhatikan hubungannya dengan disiplin cost engineering. Definisi cost 
engineering menurut AACE (The American Association of Cost Engineer) adalah area dari 
kegiatan engineering di mana pengalaman dan pertimbangan engineering dipakai pada 
aplikasi prinsip-prinsip teknik dan ilmu 
pengetahuan di dalam masalah perkiraan biaya dan pengendalian biaya. 
Estimasi analisis ini merupakan metode yang secara tradisional dipakai oleh estimator 
untuk menentukan setiap tarif komponen pekerjaan. Setiap komponen pekerjaan dianalisa 
kedalam komponen-komponen utama tenaga kerja, 
material, peralatan, dan lain-lain. Penekanan utamanya diberikan faktor-faktor 
12 proyek seperti jenis, ukuran, lokasi, bentuk dan tinggi yang merupakan faktor 
penting yang mempengaruhi biaya. 
. 
2.3 Rencana Anggaran Biaya Material 
Rencana anggaran biaya adalah biaya suatu bangunan atau biaya proyek. Sedangkan 
rencana anggaran biaya material adalah perhitungan banyaknya biaya yang diperlukan untuk 
bahanmaterial yang digunakan pada bangunan atau proyek tersebut.  Anggaran biaya material 
pada bangunan yang sama akan berbeda-beda di masing-masing daerah, disebabkan karena 
perbedaan harga bahan. Biaya (anggaran) adalah jumlah dari masing-masing hasil perkiraan 
volume dengan harga satuan pekerjaan yang bersangkutan. Secara umum dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
 
 
Peyusunan anggaran biaya material yang dihitung dengan teliti, didasarkan atau 
didukung oleh gambar bestek. Gambar bestek adalah gambar lanjutan dari uraian gambar Pra 
Rencana, dan gambar detail dasar dengan skala (PU = Perbandingan Ukuran) yang lebih 
besar. Gambar bestek merupakan lampiran dari uraian dan syarat-syarat (bestek) pekarjaan.  
2.3.1 Biaya Material 
Menyusun perkiraan biaya pembelian material amat kompleks, mulai dari 
membuat spesifikasi, mencari sumber sampai kepada membayar harganya. Terdapat berbagai 
alternatif yang tersedia untuk kegiatan tersebut, sehingga bila kurang tepat menanganinya 
mudah sekali membuat proyek menjadi tidak ekonomis. Harga bahan yang dipakai biasanya 
harga bahan di tempat pekerjaan, 
jadi sudah termasuk biaya angkutan, biaya menaikkan dan menurunkan, pengepakkan, 
penyimpanan sementara di gudang, pemeriksaan kualitas dan 
asuransi 
2.3.2 Volume / kubikasi pekerjaan 
Volume suatu pekerjaan ialah menghitung jumlah banyaknya volume pekerjaan dalam 
satu satuan. Volume juga disebut sebagai kubikasi pekerjaan. Jadi volume (kubikasi) suatu 
pekerjaan, bukanlah merupakan volume (isi sesungguhnya), melainkan jumlah volume 
bagian pekerjaan dalam satu kesatuan. 
Dibawah ini diberikan beberapa contoh sebagai berikut : 
a. Volume pondasi batu kali = 25 m3 
b. Volume atap = 140 m2 
c. Volume lisplank = 28 m 
d. Volume angker besi = 40 kg 
e. Volume kunci tanam = 17 buah 
Dari contoh di atas dapat diketahui dengan jelas bahwa satuan masing-masing volume 
pekerjaan, seperti volume pondasi batu kali 25 m3, atap 140 m2, lisplank 28 m, angker besi 
beton 40 kg dan kunci tanam 17 buah, bukanlah volume dalam arti sesungguhnya melainkan 
volume dalam satuan, kecuali volume pondasi batu kali 25 m3 yang merupakan volume 
sesungguhnya. 
Masing-masing volume di atas mempunyai pengertian sebagai berikut : 
- Volume pondasi batu kali dihitung berdasarkan isi, yaitu panjang x luas 
penampang yang sama; 
- Volume atap dihitung berdasarkan luas, yaitu jumlah luas bidang-bidang 
atap, seperti segitiga, persegipanjang, trapezium, dan sebagainya; 
- Volume lisplank dihitung berdasarkan panjang atau luas; 
- Volume angker besi dihitung berdasarkan berat, yaitu jumlah panjang 
angker x berat/m; 
- Volume dikunci dihitung berdasarkan jumlah banyaknya kunci. 
 
2.3.4 Harga Satuan Pekerjaan 
Harga satuan pekerjaan ialah jumlah harga bahan berdasarkan perhitungan analisis. 
Harga bahan didapat di pasaran, dikumpulkan dalam satu daftar yang dinamakan  Daftar 
Harga Satuan Bahan. Setiap bahan atau material mempunyai jenis dan kualitas tersendiri. 
Hal ini menjadi harga material tersebut beragam. Untuk itu sebagai patokan harga biasanya 
didasarkan pada lokasi daerah bahan tersebut berasal dan sesuai dengan harga patokan dari 
pemerintah. Misalnya untuk harga semen harus berdasarkan kepada harga patokan semen 
yang ditetapkan. Untuk menentukan harga bangunan dapat diambil standar harga yang 
berlaku di pasar atau daerah tempat proyek dikerjakan sesuai dengan spesifikasi dari dinas 
PU setempat Daftar Harga Satuan Bahan.  
2.4 Pekerjaan beton 
2.4.1 Pekerjaan cetakan beton/ bekisting 
Pekerjaan cetakan beton, yang secara umum para petugas dilapangan menyebut dengan 
istilah bekisting, adalah merupakan pekerjaan sementara, tetapi walaupun merupakan 
pekerjaan sementara harus kuat untuk menahan tekanan beton yang masih cair dan juga harus 
kuat jika terkena injakan para pekerja dan pukulan-pukulan yang tidak disengaja. Harus 
diyakini juga agar tidak berubah bentuknya selama pekerjaan pengecoran beton sampai beton 
menjadi keras. Cetakan balok beton atau pelat beton yang menggantung beban keseluruhan 
harus dipikul oleh balok-balok kayu, kemudian beban dari balok-balok kayu tersebut 
diteruskan ke tiang-tiang penyangga dari perancah atau scaffolding. Konstruksi cetakan beton 
harus dibuat sedemikian rupa sehingga mudah dibongkar.  
Konstruksi  bekisting  untuk  struktur  yang  mendukung  bebas  terdiri  dari suatu 
konstruksi penyangga dari perancah kayu atau perancah baja bersekrup (scaffolding). 
Perancah  kayu umumnya diletakkan di bagian atas  gelagar balok yang cukup panjang 
dan lebarnya, untuk mencegah bekisting melesak. Perancah kayu dapat disetel tingginya 
dengan pertolongan dua baji kayu yang dapat digeser. Perancah ini termasuk tipe 
penyangga tradisional. Perancah baja bersekrup (scaffolding) terdapat dipasaran dengan 
bermacam-macam panjang dan besarnya. Perancah  baja  semakin  banyak  digunakan  
karena  selain  pemasangannya  yang mudah dan cepat, perancah ini juga mampu 
menyangga beban sampai dengan 5–20 kN (500-2000 kg). Perancah baja bersekrup terdiri 
dari dua pipa baja yang disambung dengan selubung sekrup atau mur penyetel. Penggunaan 
perancah baja bersekrup membutuhkan pengawasan serta ketelitian dalam pemasangannya. 
Jika perancah ini dirawat dengan baik, maka dapat dipakai bertahun- tahun. Penyetelan dari 
perancah kayu atau perancah baja bersekrup (scaffolding) memerlukan persyaratan seperti 
di bawah ini : 
1)  Perancah  harus  berdiri  tegak  lurus.  Hal  ini  berguna  untuk  mencegah perubahan  
bekisting  akibat  dari  gaya-gaya  horisontal.  Penyetelan  dalam arah tegak lurus harus 
dengan waterpass. 
2)  Bila beberapa lantai bertingkat akan dicor berurutan, maka lendutan akibat dari lantai 
yang telah mengeras harus dihindarkan dengan menempatkan perancah 
diperpanjangannya sebaik mungkin. 
3)  Tempat dari perancah perlu dipilih sedemikian rupa sehingga beban-beban dapat terbagi 
serata mungkin. Hal ini berguna untuk mencegah perubahan bentuk   yang   berbeda-
beda   akibat   dari   perpendekan   elastis   perancah yangtimbul karena pembebanan dan 
perbedaan penurunan tanah. 
Untuk membuat bekisting harusnya dibuat suatu perencanaan yang baik. Perencanaan 
yang baik ini akan menghasilkan suatu kebutuhan akan kayu yang paling efisien. Pada bagian 
kayu yang menopang beban yang tidak besar, dapat digunakan jenis kayu yang sesuai.  Kayu 
juga jangan sampai  memikul beban melebihi kapasitasnya karena akan membuat kayu lebih 
cepat rusak. Kayu sebagai penopang beban akan direncanakan cukup memadai . Potongan-
potongan kayu atau panel kayu akan direncanakan seseragam mungkin agar mengurangi 
pemotongan yang tidak efisien. Untuk menhitung volume bekisting plat yaitu : 
a. Volume kayu. 
 V= Luas kayu (m2) x panjang kayu (m) 
b. Volume Multipleks 









2.4.2 Pekerjaan pembesian untuk beton 
Pembesian atau juga biasa disebut penulangan untuk beton, biasanya berfungsi 
menahan gaya tarik yang terjadi pada beton, karena beton tidak kuat menahan gaya tarik. 
Peran perencana dalam menghitung pembesian juga harus memperhitungkan jarak besi antara 
besi, jangan sampai terjadi anggregat kasar tertahan oleh anyaman besi beton sehingga di 
bawah anyaman akan keropos. Dalam merencanakan pembesian sebaiknya tidak terlalu 
banyak ragam dan ukuran besi yang digunakan, hal ini untuk mengurangi peluang kesalahan 
petugas di lapangan.   
Pemasangan dan pembengkokkan tulangan harus sedemikan rupa sehingga posisi dari 
tulangan sesuai dengan rencana dan tidak mengalami perubahan bentuk maupun tempat 
selama pengecoran berlangsung. Pembuatan dan pemasangan tulangan sesuai dengan PBI 
1971. 
A.  Pemasangan  
1.  Tulangan harus dipasang sedemikian rupa diikat dengan kawat baja, hingga sebelum 
dan selama pengecoran tidak berubah tempatnya. 
2.  Tulangan pada dinding dan kolom-kolom beton harus dipasang pada posisi yang 
benar dan untuk menjaga jarak bersih digunakan spacers/penjaga jarak. 
3.  Tulangan pada balok-balok footing dan pelat harus ditunjang untuk memperoleh 
lokasi yang tepat selama pengecoran beton dengan penjaga jarak, kursi penunjang dan 
penunjang lain yang diperlukan. 
4. Tulangan-tulangan yang langsung di atas tanah dan di atas agregat (seperti pasir, 
kerikil) dan pada lapisan kedap air harus dipasang/ditunjang hanya dengan tahu beton 
yang mutunya paling sedikit sama dengan mutu beton yang akan dicor. 
5.  Perhatian khusus perlu dicurahkan terhadap ketepatan tebal penutup beton. Untuk itu 
tulangan harus dipasang dengan penahan jarak yang terbuat dari beton dengan mutu 
paling sedikit sama dengan mutu beton yang akan dicor. Penahan-penahan jarak dapat 
berbentuk blok-blok persegi atau gelang-gelang yang harus dipasang sebanyak 
minimum 4 buah setiap m2 cetakan atau lantai kerja. Penahan-penahan jarak ini harus 
tersebar merata. 
1.  Pada pelat-pelat dengan tulangan rangkap, tulangan atas harus ditunjang pada 
tulangan bawah oleh batang-batang penunjang atau ditunjang langsung pada cetakan 
bawah atau lantai kerja oleh blok-blok beton yang tinggi. Perhatian khusus perlu 





Gambar 2.2  Contoh gambar pekerjan pembesian 
2.4.3 Pekerjaan pengecoran 
Pada dasarnya beton adalah berupa bahan campuran dari semen, aggregate, dan air 
dengan perbandingan berat tertentu yang telah diaduk secara sempurna. Untuk tujuan tertentu 
kadang-kadang campuran beton perlu ditambahkan admixtures, misalnya untuk 
meningkatkan workability, membuat cepat mengeras, menunda setting time dari beton, 








 Gambar 2.3  Contoh gambar pekerjaan pengecoran 
2.5    Pelat beton 
Pelat adalah elemen horizontal struktur yang mendukung beban mati maupun beban 
hidup dan menyalurkannya ke rangka vertikal dari sistem struktur. Pelat merupakan struktur 
bidang (permukaan) yang lurus, (datar atau melengkung) yang tebalnya jauh lebih kecil 
dibanding dengan dimensi yang lain. Untuk merencanakan pelat beton bertulang yang perlu 
dipertimbangkan tidak hanya pembebanan saja, tetapi juga jenis perletakan dan jenis 
penghubung di tempat tumpuan. Kekakuan hubungan antara pelat dan tumpuan akan 
menentukan besar momen lentur yang terjadi pada pelat. 
Untuk bangunan gedung, umumnya pelat tersebut ditumpu oleh balok-balok secara 
monolit, yaitu pelat dan balok dicor bersama-sama sehingga menjadi satu-kesatuan, seperti 
pada gambar (a) atau ditumpu oleh dinding-dinding bangunan seperti pada gambar (b). 
Kemungkinan lainnya, yaitu pelat didukung oleh balok-balok baja dengan sistem komposit 
seperti pada gambar (c), atau didukung oleh kolom secara langsung tanpa balok, yang dikenal 
dengan pelat cendawan, seperti gambar (d). 
2.6 Bondek 
Bondek adalah geladak baja galvanis yang memiliki daya tahan tinggi dan berfungsi 
ganda dalam konstruksi plat beton, yakni sebagai peyangga permanen juga sebagai 
penulangan searah positif. Kekuatan tarik leleh minimum pelat baja ini adalah 550 MPa. 
Tebal pelat standar adalah 0,70 mm BMT dengan pilihan tebal yang lain 1,00 dan 1,2 mm 
BMT. Penggunaan decking baja akan memberikan keuntungan bagi struktur secara 
keseluruhan karena penghematan dalam penggunaan formwork dan beton. Decking baja ini 





positif. Smartdek juga memberikan keuntungan yang lain yaitu dari segi waktu pelaksanaan 
konstuksi yang lebih cepat yaitu mencapai 400m2/hari/kelompok (3-4 orang) dan menghemat 
dalam pemakaian perancah dan tiang-tiang penyangga. 
Pemasangan panel Smartdek pada pelat beton diletakkan melintang (pada arah 
memendek). Pada umumnya panel diletakkan minimum ± 2,5 cm kedalam bekisting balok.  
Pelat-pelat lantai dan atap yang terdiri dari panel-panel lantai baja (steeldeck panels), yang 
berfungsi baik sebagai cetakan maupun sebagai tulangan bagi beton yang terletak di atasnya, 
telah banyak dipakai pada bangunan-bangunan yang rangka utamanya terdiri dari konstruksi 
baja atau konstruksi komposit. Perencanaan pelat seperti ini dalam beberapa cara berbeda 
dengan perencanaan dari pelat lantai beton bertulang yang memakai tulangan yang bersirip 
permukaannya. Satu hal yang perlu dicatat ialah bahwa luas penampang dari lantai baja yang 
berfungsi sebagai tulangan ini didistribusikan pada sebagian dari tinggi pelat melalui suatu 
cara yang bergantung pada bentuk dari lantai baja tersebut. Hal yang lebih penting lagi ialah 
kenyataan bahwa keberhasilannya lantai baja tersebut berfungsi sebagai perkuatan pelat 
seluruhnya tergantung pada kemampuan ikatan antara kedua material tersebut pada 
pernukaan pertemuannya. Seperti juga halnya pada batang tulangan yang berfungsi sebagai 
penulangan, biasanya bahan-bahan ikatan kimiawi saja tidak cukup untuk dapat menjamin 
terbentuknya lekatan yang kuat. Berdasarkan alasan ini, untuk memperkuat ikatan tersebut 
dipakai berbagai-bagai alat yang dikenal dengan sebutan alat penyalur gaya geser. Pada 
kebanyakan kasus, alat-alat ini terdiri dari tonjolan-tonjolan yang mempunyai jarak antara 
yang dekat sekali. Alat-alat ini bekerja dalam cara yang sama seperti fungsi dari batang 
bersirip dalam memperbesar kekuatan lekatnya. Disamping itu alat ini juga harus mampu 
melawan kcenderungan terpisahnya lantai baja dan beton dalam arah vertikal. Tonjolan-
tonjolan dapat melakukan tugas ini dengan jalan dimiringkan kearah horizontal, sehingga 
dapat memikul kedua gaya horizontal (ikatan) dan gaya-gaya vertikal (gaya yang berusaha 
memisahkan baja dan beton). Pada jenis lantai baja lainnya, pada bagian dari atas rusuk-rusuk 
lantai tersebut dilas kawat-kawat baja dalam arah tranversal dengan jarak antara yang dekat 
sekali sehingga dapat berfungsi sesuai dengan yang diharapkan.  
Pada  saat  dibebani  pelat-pelat  lantai  dengan  baja  komposit  ini  akan mengalami  
keruntuhan  lentur  melalui  suatu  cara  yang  tidak banyak  berbeda dibandingka dengan 
keruntuhan lentur dari pelat-pelat biasa, atau melaui hilangnya ikatan  antara  lantai baja  
tersebut  dengan  beton.  Keadaan  ini dikenal  sebagai keruntuhan lekatan geser, dan justru 





Gambar 2.4 Baja bergelombang / bondek (steeldeck panels) 
 
2.6.1 Cara Hitung Volume Bondek, Tehnik Pemasangan Bondek  
a. Volume bondek  
V = Luas bondek (m2) x Luas Plat (m2)  
b. Teknik pemasangan 
Secara umum pasang bondek ada 2 cara : 
1. Tehnik perkotak/ ruangan 
Pada tehnik ini biasanya pengecoran dak/lantai dibarengi dengan mengecor balok 
utama,maka cara pemasangan BONDEK /potongannya disesuaikan dengan pekotak/ruangan, 
tehnik pembondekan perkotak,kita ambil contoh lebar balok utama misalkan dibuat 20cm, 
dari kolom A ke B p= 4,20m ,maka potongan panjang bondek menjadi 4,25m,pada tehnik ini 
pemasangan bondek membutuhkan waktu yang agak lama dibanding dengan tehnik bondek 
diatas balokan/potongan bondek terpanjang. 
2. Tehnik pembondekan diatas balok utama 
Maksudnya semua balok baik balokan Utama maupun balokan anak sudah dicor 
terlebih dahulu, kemudian bondek dan wire mesh dipasang diatasnya/digelar. Pada Tehnik ini 
pengerjaannya lebih cepat dari pada tehnik perkolom/ruangan, sebab bondek dipasang 
langsung melewati minimal 3 balokan. 
 
2.7 Wiremesh  
Wiremesh merupakan material jaring kawat baja pengganti tulangan pada pelat yang 
fungsinya sama sebagai tulangan. Pada wiremesh selain memiliki kekuatan yang sama 
namun dari segi pemasangan lebih praktis dan murah dibandingkan dengan tulangan 
konvensional. Keuntungan utama dalam menggunakan Jarigan Kawat Baja Las BRC adalah 
mutunya yang tinggi dan konsisten yang terjamin bagi perencana, pemilik dan pemborong, 
di bandingkan dengan cara penulangan pelat lainnya. Karena semua kawat di tarik dan 
di uji dengan seksama, mutu bahan yang di pakai telah terjamin. Proses penarikan kawat 
tersebut akan menghasilkan kawat dengan penampang yang sangat merata. Keseragaman 
yang sama itu tidak akan mungkin terdapat pada batang-batang canaian panas (besi beton) 
ketika kawat di las kedalam jaringan kawat baja las BRC, ia di dudukan tepat pada 
tempatnya, jadi jaringan akan selalu dilengkapi dengan jumlah kawat yang benar. Dengan 
demikian,perencanaan terjamin dan penelitian di tempat kerja dapat dikurangi. 
Untuk membuat pelat yang ringan, tipis tetapi kuat yaitu dengan menggunakan 
tulangan baja berupa kawat baja las/wiremesh Penggunaan tulangan baja ini dimaksudkan 
untuk memperbesar kuat lentur pelat karena kawat baja ini mempunyai kuat tarik yang tinggi 
dan berbentuk seperti jala yang sangat memudahkan pada saat pemasangan, serta harga relatif 
lebih murah dan material lebih ringan. Mutu yang tinggi dari Jaringan Kawat Baja Las BRC 
memungkinkan yang di tetapkan sebelumnya. memenuhi standart kelas U-50, menghasilkan 
pengehematan biaya yang sangat berarti. Dengan menggunakan tegangan ijin yang di 
usulkan sebesar 2.900 kg/cm tersebut. kita dapat memperoleh penghematan sampai separuh 
dari banyaknya penulangan. Dengan Perhitungan Harga Per kg jaringan kawat baja las BRC 
yang lebih tingi, biasanya tetap terdapat penghematan biaya yang cukup berarti pada 
kebanyakan proyek. Selain penghematan, juga waktu pasang dihematkan, karena Jaringan 
Kawat Baja La BRC di serahkan di tempat kerja dengan kawat telah di lastepat pada jarak-

















METODOLOGI  PENELITIAN 
3.1  Umum 
 Metodologi adalah tatacara atau jalan yang ditempuh sehubungan dengan 
penelitian yang dilakukan, yang memiliki langkah-langkah yang sistematis untuk 
menyelesaikan masalah yang dibahas dengan mendayagunakan sumber data dan fasilitas 
yang ada. Metodologi juga merupakan cara kerja untuk dapat memahami hal yang menjadi 
sasaran peneitian yang bersangkutan, meliputi prosedur penelitian dan teknik penilaian. 
 
3.2 Metode pengumpulan data 
Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa, keterangan-keterangan atau 
karakteristik-karakteristik sebagian atau keseluruhan dari elemen populasi yang akan 
menunjang atau mendukung penelitian. Untuk mendukung penulisan dan sebagai keperluan 
analisa data, maka penulis memerlukan sejumlah data pendukung yang berasal dari dalam 
maupun dari luar Proyek Pembangunan Gedung Ball Room Unismuh Makassar. Oleh karena 
itu, penulis menggunakan dua macam cara pengumpulan data, yaitu sebagai berikut. 
a. Data Primer 
Data primer dapat berupa data-data teknis dari proyek, seperti gambar bestek, Rencana 
Anggaran Biaya (RAB), Rencana Kerja dan Syarat (RKS). Data primer ini disebut juga data 
asli atau data baru yang diperoleh dari hasil survey di lapangan. 
 
b. Data Sekunder 
Adalah data-data pendukung yang dapat dijadikan input dan referensi dalam 
melakukan analisis. Data sekunder, diantaranya data mengenai daftar harga satuan dan 
analisa pekerja, data bahan atau material bangunan yang digunakan, peraturan-peraturan 
bangunan gedung dari Departemen Pekerjaan Umum dan data-data lainnya yang dapat 
dijadikan referensi dalam menganalisis. Data ini diperoleh dari buku-buku literatur, laporan, 
dokumentasi proyek, perpustakaan atau dari laporan penelitian terdahulu. 
 
3.3 Tata Urutan dan Langkah Kerja 
Tata urutan dan langkah kerja dalam penyusunan tugas akhir ini adalah : 
a. Menentukan data yang diperlukan. 
b. Studi literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas. 
c. Pengolahan data dengan melakukan perhitugan biaya material. 
d. Analisa perbandingan aspek yang dibahas. 













3.4 Diagram Alir Penyusunan Laporan Tugas Akhir 
Langkah – langkah yang digunakan dalam penyusunan Tugas Akhir ini, bila 


















Gambar 3.1. Diagram Alir Pola Kerja Urutan Penyusunan Laporan Tugas Akhir 
 
Pembangunan Gedung ini membutuhkan suatu diagram alir (flow chart) untuk 
mempermudah dalam perencanaan maupun perhitungannya. Flow chart ini dimulai dari 
penentuan dari fungsi bangunan yang akan didirikan, dalam hal ini bangunan yang 
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direncanakan adalah gedung. Kemudian dilanjutkan dengan mempelajari dan menentukan 
dasar-dasar teori yang dipakai, setelah itu mengidentifikasi bangunan yang direncanakan 
yang disertai dengan pengumpulan data yang dibutuhkan.  
Langkah selanjutnya membuat rencana anggaran biaya material kemudian selanjutnya 
melakukan teknik penilaian dengan memperhatikan 5 aspek untuk mengetahui seberapa besar 
perbandingan rencana anggaran biaya pelat beton beton biasa (konvensional) dengan pelat 




















HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan dibahas mengenai perencanaan alternatif  rencana anggaran biaya 
material yaitu rencana anggaran biaya material perencanaan pelat beton dengan 
menggunakan bondek. Dan sebagai pembandingnya kami menggunakan rencana anggaran 
biaya material pelat konvensional dari proyek pembangunan ball room Unismuh Makassar. 
4.1. Rencana Anggaran Biaya Material 
4.1.1 Rencana anggaran biaya material pelat beton konvensional  




Satuan Harga satuan Harga 
Pelat lantai 2 
Bekisting   
Multipleks (120 x 240) t.9 mm 273 Lembar Rp.    122,500.00 Rp.  33,452,282.99 
Kayu kls II 5/7 17 m3 Rp. 3,162,500.00  Rp . 52,736,469.04  
Paku 759 Kg Rp       15,000.00  Rp.  11,385,780.00  
Minyak bekisting 380 Liter Rp         2,900.00  Rp.     1,100,625.40  
Scafollding 273 Unit Rp     230,000.00  Rp.   62,790,000.00  
Pembesian   
Besi  ø10 9587 Batang Rp.      69,400.00  Rp.  665,360,933.33  
Kawat 1064 Kg Rp.      19,400.00  Rp.   20,639,783.77  
Pengecoran   
Beton ready mix 314 m3 Rp.    889,000.00  Rp.   278,924,461.20  
  Rp.1,128,405,584  
Pelat Lantai 3 
Bekisting   
Multipleks (120 x 240) t.9 mm 234 Lembar Rp    122,500.00  Rp      28,665,000.00  
Kayu kls II 5/7 16 m3 Rp 3,162,500.00  Rp      49,060,242.00  
Paku 270 Kg Rp      15,000.00  Rp        4,043,520.00  
Minyak bekisting 135 Liter Rp        2,900.00  Rp           390,873.60  
Scafollding 234 Unit Rp    230,000.00  Rp      53,820,000.00  
Pembesian   
Besi  ø10 8448 Batang Rp      69,400.00  Rp    586,291,200.00  
Kawat 937 Kg Rp      19,400.00  Rp      18,187,006.46  
Pengecoran         
Beton Ready Mix 292 m3 Rp    889,000.00  Rp     259,923,686.40  
  Rp 1,000,381,528  
Pelat Lantai 4 
Bekisting   
Multipleks (120 x 240) t.9 mm 234 Lembar Rp    122,500.00  Rp       28,665,000.00  
Kayu kls ii 5/7 16 m3 Rp 3,162,500.00  Rp       49,060,242.00  
Paku 270 Kg Rp      15,000.00  Rp         4,043,520.00  
Minyak bekisting 135 Liter Rp        2,900.00  Rp            390,873.60  
Scafollding 234 Unit Rp    230,000.00  Rp       53,820,000.00  
Pembesian   
Besi  ø10 8448 Batang Rp      69,400.00  Rp     586,291,200.00  
Kawat 937 Kg Rp      19,400.00  Rp       18,187,006.46  
Pengecoran   
Beton ready mix 292 m3 Rp    889,000.00  Rp     259,923,686.40  
  Rp  1,000,381,528  
TOTAL Rp  3,129,168,641.16 
 
Dari tabel tersebut diperoleh jumlah total pekerjaan pelat beton konvensional yaitu   
= Rp. 3,129,168,641.- 
(Tiga Milyar Seratus Dua Puluh Sembilan Juta Seratus Enam Puluh Delapan Ribu Enam 
Ratus Empat Puluh Satu ) 
4.1.2 Rencana anggaran biaya material pelat beton Bondek 




Satuan Harga satuan Harga 
Pelat Lantai 2 
Bekisting         
Bondek 1000/30  3082 m2  Rp    125,000.00   Rp   385,280,000.00  
Kayu kls II 5/7 6 m3  Rp 3,162,500.00   Rp     18,351,402.50  
Paku 190 Kg  Rp      15,000.00   Rp       2,846,445.00  
Scafollding 177 Unit  Rp    230,000.00   Rp     40,710,000.00  
Pembesian         
 Wiremesh m8 780 Lembar  Rp   665,000.00   Rp   518,526,419.75  
Pengecoran         
Beton ready mix 314 m
3  Rp   889,000.00   Rp    278,924,461.20  
         Rp 1,244,638,728  
Pelat lantai 3 
Bekisting         
Bondek 1000/30 3008 m  Rp    125,000.00   Rp      376,000,000.00  
Kayu kls II 5/7 3 m3  Rp 3,162,500.00   Rp          7,914,218.15  
Paku 67 Kg  Rp      15,000.00   Rp          1,010,880.00  
Scafollding 156 Unit  Rp    230,000.00   Rp        35,880,000.00  
Pembesian         
Wiremesh m8 265 Lembar  Rp    665,000.00   Rp      176,395,061.73  
Pengecoran         
Beton ready mix 292 m3  Rp    889,000.00   Rp      259,923,686.40  
         Rp     821,243,846 
Pelat lantai 4 
Bekisting         
Bondek 1000/30 3008 m2  Rp    125,000.00   Rp     376,000,000.00  
Kayu kls II 5/7 3 m3  Rp 3,162,500.00   Rp        7,914,218.15  
Paku 67 Kg  Rp      15,000.00   Rp        1,010,880.00  
Pembesian         
Wiremesh m8 265 Lembar  Rp    665,000.00   Rp     176,395,061.73  
Pengecoran         
Beton ready mix 292 m3  Rp    889,000.00   Rp     259,923,686.40  
         Rp     821,243,846  
TOTAL  Rp  2,923,006,421 
 
Dari ketiga tabel tersebut diperoleh jumlah total pekerjaan plat beton bondek 
= Rp. 2,923,006,421.- 
( Dua Milyar Sembilan ratus Dua Puluh Tiga Juta Enam Ribu Empat Ratus Dua Puluh Satu) 
4.2 Teknik Penilaian 
 Berikut akan dilakukan teknik penilaian terhadap kedua pelat yaitu pelat beton 
konvensional dengan pelat beton bondek. 
 
4.2.1 Biaya Material 






SCAFOLLDING  Rp             170,430,000.00  Rp        76,590,000.00  
KAYU KLS II 5/7  Rp             151,837,201.54  Rp        34,179,838.81  
PAKU  Rp               19,472,820.00   Rp          4,868,205.00  
MINYAK BEKISTING  Rp                 1,882,372.60  - 
MULTIPLEKS (120 X 240) 
t.9mm 
 Rp               90,782,282.99 - 
BONDEK -  Rp   1,137,280,000.00  
BESI Ø 10 - WIREMESH M8  Rp          1,837,943,333.33   Rp      871,316,543.21  
KAWAT  Rp               57,013,796.70  - 
BETON READY MIX  Rp             798,771,834.00   Rp      798,771,834.00  
TOTAL Rp            3,129,168,641.16 Rp    2,923,006,421.02  
 Dari tabel tersebut terlihat bahwa biaya pelat beton konvensional lebih besar yaitu 
sebesar  Rp. 3,129,168,641.16, dibandingkan dengan pelat beton bondek yaitu sebesar  Rp. 
2,923,006,421.02. Dengan selisih dari kedua harga pelat tersebut adalah Rp. 206,162,220.14   
Untuk pekerjaan pelat beton konvensional, komponen yang sangat berpengaruh dalam 
pembentukan angka harga pekerjaan adalah besi dengan angka harga yang didapatkan adalah 
Rp. 1,837,943,333.33. Angka harga tersebut telah menyita lebih dari 50% biaya yang 
dibutuhkan. 
Untuk pekerjaan pelat beton bondek, komponen yang sangat berpengaruh dalam 
pembentukan angka harga pekerjaan adalah bondek dan wiremesh dengan angka harga yang 
didapatkan adalah Rp.1,137,280,000.00 dan Rp.871,316,543.21  Kedua angka harga tersebut 
telah menyita lebih dari 50% biaya yang dibutuhkan. 
4.2.2 Proses Pelaksanaan 
4.2.2.1 Proses Pelaksanaan Pelat Konvensional 
Proses pelaksanaan pekerjaan ini melalui 3 tahap yaitu : 
1. Pekerjaan Bekisting 
a. Mendirikan scaffolding 
Memasang jack base pada kaki main frame untuk memudahkan pengaturan ketinggian, 
setelah itu baru dapat disusun dan disambung main frame antara yang satu dengan lainnya 









Gambar 4.1 Pemasangan scafolding 
b. Memasang kayu dan multipleks sesuai kebutuhan. 
Menyusun balok kayu, kemudian plywood yang telah dipotong-potong diletakkan di 









Gambar 4.2 Pemasangan kayu dan multipleks 
2. Pekerjaan Pembesian 
a. Pemotongan dan pembengkokan besi 






Gambar 4.3 Pemotongan dan pembengkokan besi 
 
b. Pemasangan besi 
Besi yang telah dipotong sebelumnya, kemudian diletakkan di atas bekisting dan 









Gambar 4.4 Pemasangan besi 
 
3. Pengecoran  
Pada proses pengecoran, campuran beton yang digunakan yaitu beton ready mix. Pertama-
tama campuran beton dituang ke bagian yang akan dicor dengan menggunakan pipa baja. 
Setelah itu meratakan campuran beton ready mix dengan penggaruk dan dipadatkan dengan 










4.2.2.2 Proses pelaksanaan pelat bondek 
Proses pelaksanaan pekerjaan pelat bondek hampir sama dengan pelat konvensional yaitu 
melalui 3 tahap : 
1. Pekerjaan bekisting dan pemasangan bondek 
Pada bagian mendirikan scafollding dan pada proses pembuatan bekisting hampir sama 
dengan pelat beton konvensional, yang membedakan yakni bondek yang dimana dijadikan 
sebagai bahan pembentuk bekisting penganti multipleks pada pelat konvensional. Adapun 
proses pemasangan bondek sebagai berikut : Menyusun dan meletakkan bondek sesuai 
kebutuhan, kemudian kunci bondek tersebut pada bekisting dengan paku agar tidak terjadinya 






Gambar 4.6 Pemasangan bondek 
2. Pembesian 
Pada proses pembesian, dipelat bondek tidak ada lagi yang namanya proses perakitan 
besi tulangan, dikarenakan telah menggunakan besi wiremesh. Dimana besi wiremesh 
tersebut telah berbentuk lembaran yang siap pakai. Jadi prosesnya hanya dengan meletakkan 





Gambar 4.7 Pemasangan wiremesh 
3. Pengecoran 
Pada proses ini tidak jauh beda dengan pengecoran pada pelat konvensional.  
 
4.2.3 Waktu pelaksanaan 
Pada bagian ini untuk perhitungan waktu pelaksanaannya dilakukan dengan cara 
berdasarkan survey di lapangan.       
Tabel 4.4 Waktu pelaksanaan 
No Item pekerjaan 
Waktu pelaksanaan 
( minggu ) 
Persentase  
( % ) 
Pelat beton konvensional 
1 pekerjaan beton lantai 2 4 
66.7 
2 pekerjaan beton lantai 3 4 
3 pekerjaan beton lantai 4 4 
  JUMLAH 12 
Pelat beton bondek 
4 pekerjaan beton lantai 2 2 
33.3 
5 pekerjaan beton lantai 3 2 
6 pekerjaan beton lantai 4 2 
  JUMLAH 6 
 
Berdasarkan tabel tersebut bahwa waktu pelaksanaan pelat beton bondek lebih cepat 
dibandingkan dengan pelat beton konvensional. Dikarenakan tahapan proses pada pekerjaan 
pelat beton bondek lebih mudah yang dimana telah dijelaskan sebelumnya.  
 
4.2.4 Waste 
Bekisting merupakan item utama yang sebagian besar bahannya setelah digunakan akan 
menjadi sampah. Berikut bahan-bahan pembentuk bekisting yang setelah dipergunakan akan 
menjadi sampah. 
 Kayu, dan 
 Multipleks  
Tabel 4.5 Jumlah bahan yang akan menjadi sampah. 
Item pekerjaan Kayu % Multipleks % 
Pelat beton konvensional 48 m3 81.5 737 lembar 100 
Pelat beton bondek 11 m3 18.5 0 lembar 0 
Pada pekerjaan pelat beton bondek besaran bahan yang akan menjadi sampah seperti 
kayu dan multipleks lebih kecil dibandingkan dengan pekerjaan pelat beton konvensional. 
Dikarenakan bahan multipleks pada pekerjaan  pelat beton bondek telah digantikan dengan 
bondek, sehingga bahan yang akan menjadi sampah lebih sedikit. 
 
4.2.5 Pengadaan material 
Untuk pengadaan material pekerjaan pelat beton konvensional di wilayah Makassar 
sangat mudah didapat, dikarenakan bahan-bahan material yang digunakan bersifat umum 
maka banyaknya toko bahan bangunan yang menyediakan material tersebut. 
Untuk pengadaan material pekerjaan pelat beton bondek untuk wilayah Makassar agak 
susah diperoleh, dikarenakan toko bahan bangunan yang menyediakan bahan utama bondek 
masih jarang ditemukan, khusus diwilayah Makassar hanya terdapat dua toko yang 
menyediakan bondek dan harus melalui proses pemesanan terlebih dahulu. 
4.3  Rekomendasi 
Berdasarkan hasil dari kelima aspek yaitu aspek biaya, aspek proses pelaksanaan, aspek 
waktu pelaksanaan, aspek waste, dan aspek pengadaan material. Untuk pemilihan teknologi 
khususnya pekerjaan pelat, kami rekomendasikan untuk menggunakan pelat beton bondek. 
Pemilihan teknologi tersebut didasari oleh : 
1. Biaya materialnya lebih murah; 
2. Proses pelaksanaannya lebih mudah; 
3. Waktu pelaksanaannya lebih cepat; 
4. Bahan material yang menjadi sampah lebih sedikit. 
Kekurangan pada teknologi tersebut hanya terdapat pada pengadaan materialnya. 
Dikarenakan masih jarangnya ditemukan toko bahan bangunan yang menyediakan bahan 
utama bondek. Tetapi dengan berjalannya waktu dan semakin banyaknya konsumen 
menggunakan teknologi ini, diperkirakan akan banyaknya toko bahan bangunan yang 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1  Kesimpulan  
1. Perbandingan harga kedua pelat sebagai berikut: untuk pelat beton  konvensional 
sebesar  Rp3,129,168,641.-  (Tiga Milyar Seratus Dua Puluh Sembilan Juta Seratus 
Enam Puluh Delapan Ribu Enam Ratus Empat Puluh Satu) dan untuk pelat beton 
bondek  Rp. 2,923,006,421.- (Dua Milyar Sembilan ratus Dua Puluh Tiga Juta Enam 
Ribu Empat Ratus Dua Puluh Satu) dengan selisih sebesar Rp. 206,162,220.- ( Dua 
Ratus Enam Juta Seratus Enam Puluh Dua Ribu Dua Ratus Dua Puluh ). 
2. Pengambilan keputusan didasarkan beberapa aspek.  
a. Berdasarkan aspek biaya material, pelat beton bondek lebih murah 3.2 % 
dibandingkan pelat beton konvensional.  
b. Berdasarkan aspek proses pelaksanaan pelat beton bondek lebih mudah 
dibandingkan pelat konvensional.  
c. Berdasarkan aspek waktu pelaksanaan, pelat beton bondek lebih cepat 33.3 % 
dibandingkan pelat beton konvensional.  
d. Berdasarkan aspek waste pelat beton bondek menghasilkan sampah lebih sedikit 
dibandingkan pelat konvensional  
e. Berdasarkan aspek pengadaan material, material untuk pekerjaan pelat beton 
konvensional lebih mudah didapatkan dibandingkan dengan pekerjaan pelat beton 
bondek. 
 
5.2  Saran 
1. Pada proyek pembangunan gedung-gedung unismuh makassar berikutnya penulis 
menyarankan agar pengerjaan pelat menggunakan teknologi pelat beton bondek. 
2.   Dalam pemilihan teknologi, untuk pengerjaan pelat disarankan agar meninjau dari 5 
aspek yaitu aspek harga/biaya, aspek proses pelaksanaan, aspek waktu pelaksanaan, 
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= Luas pelat :
= 160000 : 113400
= 1.4
Pelat  4 x 4 m = 114 buah
= 1 x 114
= 161 Lembar
II
= Luas pelat :
= 140000 : 113400
= 1.2
Pelat  4 x 3.5 m = 40 buah
= 1 x 40
= 49 Lembar
III
= Luas pelat :
= 1780000 : 113400
= 15.7
Pelat  4 x 4.5 m = 36 buah
= 16 x 36
= 565 Lembar
IV
= Luas pelat :
= 125600 : 113400
= 1.1
Pelat  90°/360° x 3.14 x 4^² m = 4 buah
= 1 x 4
= 4 Lembar
WIREMESH LANTAI 2






LUAS PELAT 400 cm x 350 cm. Luas wiremesh 540 cm x 210 cm
Volume wiremesh
Lembar
LUAS PELAT 400 cm x 450 cm. Luas wiremesh 540 cm x 210 cm
Volume wiremesh
Lembar





= Luas pelat :
= 160000 : 113400
= 1.4
Pelat  4 x 4 m = 108 buah
= 1 x 108
= 152 Lembar
II
= Luas pelat :
= 140000 : 113400
= 1.2
Pelat  4 x 3.5 m = 40 buah
= 1 x 40
= 49 Lembar
III
= Luas pelat :
= 180000 : 113400
= 1.6
Pelat  4 x 4.5 m = 40 buah




LUAS PELAT 400 cm x 400 cm. Luas wiremesh 540 cm x 210 cm
Volume Bondek
Lembar
LUAS PELAT 400 cm x 350 cm. Luas wiremesh 540 cm x 210 cm
Lembar







= Luas pelat :
= 160000 : 113400
= 1.4
Pelat  4 x 4 m = 108 buah
= 1 x 108
= 152 Lembar
II
= Luas pelat :
= 140000 : 113400
= 1.2
Pelat  4 x 3.5 m = 40 buah
= 1 x 40
= 49 Lembar
III
= Luas pelat :
= 180000 : 113400
= 1.6
Pelat  4 x 4.5 m = 40 buah







LUAS PELAT 400 cm x 350 cm. Luas wiremesh 540 cm x 210 cm
Volume Bondek
Lembar
LUAS PELAT 400 cm x 450 cm. Luas bondek 100 cm x 400 cm
BONDEK LANTAI 4
LUAS PELAT 400 cm x 400 cm. Luas wiremesh 540 cm x 210 cm
Luas Wiremesh
Luas Wiremesh





Volume wiremesh       
( Lembar )
Pelat Lantai 2 780


































































= Luas pelat : Luas Bondek
= 160000 : 40000
= 4
Pelat  4 x 4 m = 114 buah
= 4 x 114
= 456 Lembar
II
= Luas pelat : Luas Bondek
= 140000 : 40000
= 4
Pelat  4 x 3.5 m = 40 buah
= 4 x 40
= 140 Lembar
III
= Luas pelat : Luas Bondek
= 180000 : 40000
= 5
Pelat  4 x 4.5 m = 36 buah
= 5 x 36
= 162 Lembar
IV
= Luas pelat : Luas Bondek
= 125600 : 40000
= 3.14
Pelat  90°/360° x 3.14 x 4^² m = 4 buah
= 3 x 4
= 13 Lembar
I
= Luas pelat : Luas Bondek
= 160000 : 40000
= 4
Pelat  4 x 4 m = 108 buah
= 4 x 108
= 432 Lembar
II
= Luas pelat : Luas Bondek
= 140000 : 40000
= 4
Pelat  4 x 3.5 m = 40 buah
= 4 x 40
= 140 Lembar
III
= Luas pelat : Luas Bondek
= 180000 : 40000
= 5
Pelat  4 x 4.5 m = 40 buah
= 5 x 40
= 180 Lembar
I
= Luas pelat : Luas Bondek
= 160000 : 40000
= 4
Pelat  4 x 4 m = 108 buah
= 4 x 108
= 432 Lembar
II
= Luas pelat : Luas Bondek
= 140000 : 40000
= 4
Pelat  4 x 3.5 m = 40 buah
= 4 x 40
= 140 Lembar
III
= Luas pelat : Luas Bondek
= 180000 : 40000
= 5
Pelat  4 x 4.5 m = 40 buah





























LUAS PELAT 400 cm x 350 cm. Luas bondek 100 cm x 400 cm
Volume Bondek
Lembar
LUAS PELAT 400 cm x 450 cm. Luas bondek 100 cm x 400 cm
LUAS PELAT 400 cm x 400 cm. Luas bondek 100 cm x 400 cm
Volume Bondek
Lembar





LUAS PELAT 400 cm x 400 cm. Luas bondek 100 cm x 400 cm
Volume Bondek
Lembar
LUAS PELAT 400 cm x 400 cm. Luas bondek 100 cm x 400 cm
LUAS PELAT 400 cm x 350 cm. Luas bondek 100 cm x 400 cm
Volume Bondek
Lembar
LUAS PELAT 400 cm x 450 cm. Luas bondek 100 cm x 400 cm
Volume Bondek
Lembar


































































1 A Jumlah batang besi (X) = Panjang Y :
X = 800 cm = 800 :
JBx = 10.0 = 80
Panjang besi (X) = Jumlah batang besi (X) x Panjang besi (X) (meter)
= 80 x
= 640
B Jumlah batang besi (Y) = Panjang X :
Y = 800 cm = 800 :
Jby = 10.0 = 80







Total batang per luas                            





1 A Jumlah batang besi (X) = Panjang Y :
X = 800 cm = 800 :
JBx = 12.5 cm = 64
Panjang besi (X) = Jumlah batang besi (X) x Panjang besi (X) (meter)
= 64 x
= 512
B Jumlah batang besi (Y) = Panjang X :
Y = 800 cm = 800 :
Jby = 12.5 cm = 64







Total batang per luas                             






1 A Jumlah batang besi (X) = Panjang Y :
X = 800 cm = 700 :
JBx = 10.0 cm = 70
Panjang besi (X) = Jumlah batang besi (X) x Panjang besi (X) (meter)
= 70 x
= 560
B Jumlah batang besi (Y) = Panjang X :
Y = 700 cm = 800 :
Jby = 10.0 cm = 80







Total batang per luas                      





1 A Jumlah batang besi (X) = Panjang Y :
X = 800 cm = 700 :
JBx = 12.5 cm = 56
Panjang besi (X) = Jumlah batang besi (X) x Panjang besi (X) (meter)
= 56 x
= 448
B Jumlah batang besi (Y) = Panjang X :
Y = 700 cm = 800 :
Jby = 12.5 cm = 64







Total batang per luas                              







Jumlah pelat untuk luas                              
8 x 7 meter
10
Batang/12 meter
TOTAL Lapis 1 + Lapis 2 Batang/12 meter
7
meter
TOTAL  X + Y / 12 meter Batang/12 meter
Batang/12 meter
PELAT LUAS 8 x 7 meter Buah
8
meter




LUAS PELAT (X)800 cm x (Y)700 cm (Jarak besi X = 12.5 cm, Jarak besi Y = 12.5 cm )




PELAT LUAS 8 x 7 meter Buah
TOTAL KESELURUHAN
Jumlah pelat untuk luas                              











BESI Ø 10 (Y) Jarak besi Y
Batang/12 meter
TOTAL Lapis 1 + Lapis 2 Batang/12 meter
LUAS PELAT (X)800 cm x (Y)700 cm (Jarak besi X = 10 cm, Jarak besi Y = 10 cm )
BESI Ø 10 (X) Jarak besi X
Batang/12 meter
PELAT LUAS 8 x 8 meter Buah
TOTAL KESELURUHAN
Jumlah pelat untuk luas                       











BESI Ø 10 (Y) Jarak besi Y
LUAS PELAT (X)800 cm x (Y)800 cm (Jarak besi X = 12.5 cm, Jarak besi Y = 12.5 cm )
BESI Ø 10 (X) Jarak besi X
29
Batang/12 meter
Jumlah pelat untuk luas                       
8 x 8 meter
TOTAL KESELURUHAN
LUAS PELAT (X)800 cm x (Y)800 cm (Jarak besi X = 10 cm, Jarak besi Y = 10 cm )
Batang/12 meter
Buah
TOTAL  X + Y / 12 meter







BESI Ø 10 (X)
meter



































1 A Jumlah batang besi (X) = Panjang Y :
X = 800 cm = 900 :
JBx = 10.0 cm = 90
Panjang besi (X) = Jumlah batang besi (X) x Panjang besi (X) (meter)
= 90 x
= 720
B Jumlah batang besi (Y) = Panjang X :
Y = 900 cm = 800 :
Jby = 10.0 cm = 80







Total batang per luas                             





1 A Jumlah batang besi (X) = Panjang Y :
X = 800 cm = 900 :
JBx = 12.5 cm = 72
Panjang besi (X) = Jumlah batang besi (X) x Panjang besi (X) (meter)
= 72 x
= 576
B Jumlah batang besi (Y) = Panjang X :
Y = 900 cm = 800 :
Jby = 12.5 cm = 64







Total batang per luas                          






1 A Jumlah batang besi (X) = Panjang Y :
X = 800 cm = 335 :
JBx = 10.0 cm = 33.5
Panjang besi (X) = Jumlah batang besi (X) x Panjang besi (X) (meter)
= 33.5 x
= 268
B Jumlah batang besi (Y) = Panjang X :
Y = 335 cm = 800 :
Jby = 10.0 cm = 80







Total batang per luas                          





1 A Jumlah batang besi (X) = Panjang Y :
X = 800 cm = 335 :
JBx = 12.5 cm = 26.8
Panjang besi (X) = Jumlah batang besi (X) x Panjang besi (X) (meter)
= 26.8 x
= 214.4
B Jumlah batang besi (Y) = Panjang X :
Y = 335 cm = 800 :
Jby = 12.5 cm = 64







Total batang per luas                          





= 9587.333333 Batang/12 meter
TOTAL KESELURUHAN
Jumlah pelat untuk luas                           
8 x 9 meter
5
Batang/12 meter
TOTAL Lapis 1 + Lapis 2 Batang/12 meter
VOLUME BESI UNTUK PELAT LANTAI 2
3.35
meter
TOTAL  X + Y / 12 meter Batang/12 meter
Batang/12 meter
PELAT LUAS 8 x 9 meter Buah
8
meter




LUAS PELAT (X)800 cm x (Y)335 cm (Jarak besi X = 12.5 cm, Jarak besi Y = 12.5 cm )




PELAT LUAS 8 x 9 meter Buah
TOTAL KESELURUHAN
Jumlah pelat untuk luas                           











BESI Ø 10 (Y) Jarak besi Y
Batang/12 meter
TOTAL Lapis 1 + Lapis 2 Batang/12 meter
LUAS PELAT (X)800 cm x (Y)335 cm (Jarak besi X = 10 cm, Jarak besi Y = 10 cm )
BESI Ø 10 (X) Jarak besi X
Batang/12 meter
PELAT LUAS 8 x 9 meter Buah
TOTAL KESELURUHAN
Jumlah pelat untuk luas                           











BESI Ø 10 (Y) Jarak besi Y
TOTAL KESELURUHAN
Jumlah pelat untuk luas                                   
8 x 9 meter
9
Batang/12 meter
LUAS PELAT (X)800 cm x (Y)900 cm (Jarak besi X = 12.5 cm, Jarak besi Y = 12.5 cm )
BESI Ø 10 (X) Jarak besi X
meter
TOTAL  X + Y / 12 meter Batang/12 meter
Batang/12 meter
PELAT LUAS 8 x 9 meter Buah
meter




LUAS PELAT (X)800 cm x (Y)900 cm (Jarak besi X = 10 cm, Jarak besi Y = 10 cm )



































1 A Jumlah batang besi (X) = Panjang Y :
X = 800 cm = 800 :
JBx = 10.0 cm = 80
Panjang besi (X) = Jumlah batang besi (X) x Panjang besi (X) (meter)
= 80 x
= 640
B Jumlah batang besi (Y) = Panjang X :
Y = 800 cm = 800 :
Jby = 10.0 cm = 80







Total batang per luas                                





1 A Jumlah batang besi (X) = Panjang Y :
X = 800 cm = 800 :
JBx = 12.5 cm = 64
Panjang besi (X) = Jumlah batang besi (X) x Panjang besi (X) (meter)
= 64 x
= 512
B Jumlah batang besi (Y) = Panjang X :
Y = 800 cm = 800 :
Jby = 12.5 cm = 64







Total batang per luas                  






1 A Jumlah batang besi (X) = Panjang Y :
X = 800 cm = 700 :
JBx = 10.0 cm = 70
Panjang besi (X) = Jumlah batang besi (X) x Panjang besi (X) (meter)
= 70 x
= 560
B Jumlah batang besi (Y) = Panjang X :
Y = 700 cm = 800 :
Jby = 10.0 cm = 80







Total batang per luas                                





1 A Jumlah batang besi (X) = Panjang Y :
X = 800 cm = 700 :
JBx = 12.5 cm = 56
Panjang besi (X) = Jumlah batang besi (X) x Panjang besi (X) (meter)
= 56 x
= 448
B Jumlah batang besi (Y) = Panjang X :
Y = 700 cm = 800 :
Jby = 12.5 cm = 64







Total batang per luas                                




= 1680TOTAL Lapis 1 + Lapis 2 Batang/12 meter
PELAT LUAS 8 x 7 meter Buah
TOTAL KESELURUHAN
Jumlah pelat untuk luas                                 















LUAS PELAT (X)800 cm x (Y)800 cm (Jarak besi X = 12.5 cm, Jarak besi Y = 12.5 cm )
BESI Ø 10 (X) Jarak besi X
12.5
TOTAL  X + Y / 12 meter Batang/12 meter
Batang/12 meter
PELAT LUAS 8 x 7 meter Buah
TOTAL KESELURUHAN
Jumlah pelat untuk luas                                 
8 x 7 meter










TOTAL Lapis 1 + Lapis 2 Batang/12 meter
PELAT LANTAI 3
LUAS PELAT (X)800 cm x (Y)700 cm (Jarak besi X = 10 cm, Jarak besi Y = 10 cm )
Batang/12 meter













LUAS PELAT (X)800 cm x (Y)800 cm (Jarak besi X = 12.5 cm, Jarak besi Y = 12.5 cm )
BESI Ø 10 (X)
12.5
meter





Jumlah pelat untuk luas                   








Jumlah pelat untuk luas                                 
8 x 8 meter
TOTAL  X + Y / 12 meter
Batang/12 meter
PELAT LUAS 8 x 8 meter Buah
Jarak besi Y




































1 A Jumlah batang besi (X) = Panjang Y :
X = 800 cm = 900 :
JBx = 10.0 cm = 90
Panjang besi (X) = Jumlah batang besi (X) x Panjang besi (X) (meter)
= 90 x
= 720
B Jumlah batang besi (Y) = Panjang X :
Y = 900 cm = 800 :
Jby = 10.0 cm = 80







Total batang per luas                                





1 A Jumlah batang besi (X) = Panjang Y :
X = 800 cm = 900 :
JBx = 12.5 cm = 72
Panjang besi (X) = Jumlah batang besi (X) x Panjang besi (X) (meter)
= 72 x
= 576
B Jumlah batang besi (Y) = Panjang X :
Y = 900 cm = 800 :
Jby = 12.5 cm = 64







Total batang per luas                                







Jumlah pelat untuk luas                                 
8 x 9 meter
10
Batang/12 meter
TOTAL Lapis 1 + Lapis 2 Batang/12 meter
Batang/12 meterVOLUME BESI UNTUK PELAT LANTAI 3
meter
TOTAL  X + Y / 12 meter Batang/12 meter
Batang/12 meter
PELAT LUAS 8 x 9 meter Buah
meter




LUAS PELAT (X)800 cm x (Y)900 cm (Jarak besi X = 12.5 cm, Jarak besi Y = 12.5 cm )




PELAT LUAS 8 x 9 meter Buah
TOTAL KESELURUHAN
Jumlah pelat untuk luas                                 











BESI Ø 10 (Y) Jarak besi Y
10.0
LUAS PELAT (X)800 cm x (Y)900 cm (Jarak besi X = 10 cm, Jarak besi Y = 10 cm )

































1 A Jumlah batang besi (X) = Panjang Y :
X = 800 cm = 800 :
JBx = 10.0 cm = 80
Panjang besi (X) = Jumlah batang besi (X) x Panjang besi (X) (meter)
= 80 x
= 640
B Jumlah batang besi (Y) = Panjang X :
Y = 800 cm = 800 :
Jby = 10.0 cm = 80







Total batang per luas                                





1 A Jumlah batang besi (X) = Panjang Y :
X = 800 cm = 800 :
JBx = 12.5 cm = 64
Panjang besi (X) = Jumlah batang besi (X) x Panjang besi (X) (meter)
= 64 x
= 512
B Jumlah batang besi (Y) = Panjang X :
Y = 800 cm = 800 :
Jby = 12.5 cm = 64







Total batang per luas                                






TOTAL Lapis 1 + Lapis 2 Batang/12 meter
Batang/12 meter
PELAT LUAS 8 x 8 meter Buah
TOTAL KESELURUHAN
Jumlah pelat untuk luas                                 











BESI Ø 10 (Y) Jarak besi Y
TOTAL KESELURUHAN
Jumlah pelat untuk luas                                 
8 x 8 meter
24
Batang/12 meter
LUAS PELAT (X)800 cm x (Y)800 cm (Jarak besi X = 12.5 cm, Jarak besi Y = 12.5 cm )
BESI Ø 10 (X) Jarak besi X
8
meter
TOTAL  X + Y / 12 meter Batang/12 meter
Batang/12 meter
PELAT LUAS 8 x 8 meter Buah
8
meter




LUAS PELAT (X)800 cm x (Y)800 cm (Jarak besi X = 10 cm, Jarak besi Y = 10 cm )


































1 A Jumlah batang besi (X) = Panjang Y :
X = 800 cm = 700 :
JBx = 10.0 cm = 70
Panjang besi (X) = Jumlah batang besi (X) x Panjang besi (X) (meter)
= 70 x
= 560
B Jumlah batang besi (Y) = Panjang X :
Y = 700 cm = 800 :
Jby = 10.0 cm = 80







Total batang per luas                                





1 A Jumlah batang besi (X) = Panjang Y :
X = 800 cm = 700 :
JBx = 12.5 cm = 56
Panjang besi (X) = Jumlah batang besi (X) x Panjang besi (X) (meter)
= 56 x
= 448
B Jumlah batang besi (Y) = Panjang X :
Y = 700 cm = 800 :
Jby = 12.5 cm = 64







Total batang per luas                                






TOTAL Lapis 1 + Lapis 2
7
meter
TOTAL  X + Y / 12 meter Batang/12 meter
Batang/12 meter




Jumlah pelat untuk luas                                 
8 x 7 meter
8
meter




LUAS PELAT (X)800 cm x (Y)800 cm (Jarak besi X = 12.5 cm, Jarak besi Y = 12.5 cm )




PELAT LUAS 8 x 7 meter Buah
TOTAL KESELURUHAN
Jumlah pelat untuk luas                                 











BESI Ø 10 (Y) Jarak besi Y
LUAS PELAT (X)800 cm x (Y)700 cm (Jarak besi X = 10 cm, Jarak besi Y = 10 cm )
































1 A Jumlah batang besi (X) = Panjang Y :
X = 800 cm = 900 :
JBx = 10.0 cm = 90
Panjang besi (X) = Jumlah batang besi (X) x Panjang besi (X) (meter)
= 90 x
= 720
B Jumlah batang besi (Y) = Panjang X :
Y = 900 cm = 800 :
Jby = 10.0 cm = 80







Total batang per luas                                           





1 A Jumlah batang besi (X) = Panjang Y :
X = 800 cm = 900 :
JBx = 12.5 cm = 72
Panjang besi (X) = Jumlah batang besi (X) x Panjang besi (X) (meter)
= 72 x
= 576
B Jumlah batang besi (Y) = Panjang X :
Y = 900 cm = 800 :
Jby = 12.5 cm = 64







Total batang per luas                             


















BESI Ø 10 (Y) Jarak besi Y
195923.7


















TOTAL Lapis 1 + Lapis 2 Batang/12 meter
REKAPILTULASI
Batang/12 meter
PELAT LUAS 8 x 9 meter Buah
TOTAL KESELURUHAN
Batang/12 meter
Jumlah pelat untuk luas                              
8 x 9 meter
10
TOTAL KESELURUHAN
Jumlah pelat untuk luas                                            
8 x 9 meter
10
Batang/12 meter
LUAS PELAT (X)800 cm x (Y)900 cm (Jarak besi X = 12.5 cm, Jarak besi Y = 12.5 cm )
BESI Ø 10 (X) Jarak besi X
Batang/12 meter
meter
TOTAL  X + Y / 12 meter Batang/12 meter
Batang/12 meter















LUAS PELAT (X)800 cm x (Y)900 cm (Jarak besi X = 10 cm, Jarak besi Y = 10 cm )




PELAT LANTAI 4 62498 937
Total 195924 2939
KAWAT
PELAT LANTAI 2 70927 1064
PELAT LANTAI 3 62498 937
URAIAN PEKERJAAN KAWAT per Kg
VOLUME BESI                                     
( m )





































































1 A Jumlah batang kayu (X) = Panjang Y :
X = 360 cm = 360 :
JBx = 145 = 2
Panjang total kayu (X) = Jumlah batang kayu (X) x Panjang kayu (X) (meter)
= 2.482758621 x
= 17.88
B Jumlah batang kayu (Y) = Panjang X :
Y = 360 cm = 360 :
Jby = 0 = 0








Volume kayu per luas                    





ket : 1 unit scafolding = 2 main frame T190/2 ladder frame T120, 2 cross brace 220, 4 join pean, 4 u head, 4 jack base
Berdasarkan gambar dan jarak kayu pada bekisting pelat,
= = 3
= = 34
= 3 x 34
= 102 Unit
PAKU
= 0.4 x Luas pelat
= 0.4 x 12.96 = 5 Kg
Pelat berukuran 3.6 x 3.6 meter = 114
= 5 x 114
= 148 Kg
2 KAYU
1 A Jumlah batang kayu (X) = Panjang Y :
X = 360 cm = 310 :
JBx = 140 = 2
Panjang total kayu (X) =
Jumlah batang kayu (X)
x
Panjang kayu (X) (meter)
= 2.214285714 x
= 7.97
B Jumlah batang kayu (Y) = Panjang X :
Y = 310 cm = 360 :
Jby = 0 = 0








Volume kayu per luas                    





ket : 1 unit scafolding = 2 main frame T190/2 ladder frame T120, 2 cross brace 220, 4 join pean, 4 u head, 4 jack base
Berdasarkan gambar dan jarak kayu pada bekisting pelat,
= = 3
= = 12
= 3 x 12
= 36 Unit
PAKU
= 0.4 x Luas pelat
= 0.4 x 11.16 = 4 Kg
Pelat berukuran 3.6 x 3.1 meter = 12
= 4 x 12
= 13 Kg
Pelat berukuran 3.6 x 3.6 meter buah
TOTAL KESELURUHAN
Jumlah pelat untuk luas                   
3.6 x 3.6 meter
34
LUAS PELAT 360 cm x 360 cm , Elevasi pelat = 520 cm





LUAS PELAT (X)360 cm x (Y)360 cm (Jarak kayu X = 25 cm, Jarak kayu Y = 100 cm )




TOTAL PANJANG KAYU  X + Y meter





Jarak kayu YKAYU 5/7 x2 (Y)




LUAS PELAT 360 cm x 360 cm , Paku 0.4 kg per m² (paku 5-12 cm)
LUAS PELAT (X)360 cm x (Y)310 cm (Jarak kayu X = 25 cm, Jarak kayu Y = 100 cm )










KAYU 5/7 x2 (Y) Jarak kayu Y
12
m³
Volume kayu Luas kayu 5/7 x panjang total kayu
m³
Pelat berukuran 3.6 x 3.1 meter buah
TOTAL KESELURUHAN
Jumlah pelat untuk luas                   
3.6 x 3.1 meter
LUAS PELAT 360 cm x 310 cm , Paku 0.4 kg per m² (paku 5-12 cm)
Volume paku
buah
LUAS PELAT 360 cm x 310 cm , Elevasi pelat = 520 cm
Maka, Setiap per Luas 3.6 x 3.1 m menggunakan Unit
































1 A Jumlah batang kayu (X) = Panjang Y :
X = 360 cm = 410 :
JBx = 165 = 2
Panjang total kayu (X) = Jumlah batang kayu (X) x Panjang kayu (X) (meter)
= 2.484848485 x
= 8.95
B Jumlah batang kayu (Y) = Panjang X :
Y = 410 cm = 360 :
Jby = 0 = 0.00








Volume kayu per luas                    





ket : 1 unit scafolding = 2 main frame T190/2 ladder frame T120, 2 cross brace 220, 4 join pean, 4 u head, 4 jack base
Berdasarkan gambar dan jarak kayu pada bekisting pelat,
= = 3
= = 12
= 3 x 12
= 36 Unit
PAKU
= 0.4 x Luas pelat
= 0.4 x 14.76 = 6 Kg
Pelat berukuran 3.6 x 4.1 meter = 12
= 6 x 12
= 18 Kg
4 KAYU
1 A Jumlah batang kayu (X) = Panjang Y :
X = 370 cm = 295 :
JBx = 120 = 2
Panjang total kayu (X) = Jumlah batang kayu (X) x Panjang kayu (X) (meter)
= 2.458333333 x
= 9.095833333
B Jumlah batang kayu (Y) = Panjang X :
Y = 295 cm = 370 :
Jby = 0 = 0.00








Volume kayu per luas                    





ket : 1 unit scafolding = 2 main frame T190/2 ladder frame T120, 2 cross brace 220, 4 join pean, 4 u head, 4 jack base
Berdasarkan gambar dan jarak kayu pada bekisting pelat,
= = 1.5
= = 2
= 1.5 x 2
= 3 Unit
PAKU
= 0.4 x Luas pelat
= 0.4 x 10.915 = 4.4 Kg
Pelat berukuran 3.7 x 2.95 meter = 10











KAYU 5/7 x2 (Y) Jarak kayu Y
LUAS PELAT (X)360 cm x (Y)410 cm (Jarak kayu X = 25 cm, Jarak kayu Y = 100 cm )
KAYU 5/7 (X) Jarak kayu X
Volume kayu Luas kayu 5/7 x panjang total kayu
m³
Pelat berukuran 3.6 x 4.1 meter buah
TOTAL KESELURUHAN
Jumlah pelat untuk luas                   





TOTAL PANJANG KAYU  X + Y meter
LUAS PELAT 360 cm x 410 cm , Elevasi pelat = 520 cm
Setiap per Luas 3.6 x 4.1 m menggunakan Unit
Pelat berukuran 3.6 x 4.1 meter buah
12
m³
LUAS PELAT  370 cm x 295 cm (Jarak kayu X = 25 cm, Jarak kayu Y = 100 cm )
KAYU 5/7 (X) Jarak kayu X
buah
Volume paku











KAYU 5/7 x2 (Y) Jarak kayu Y
2
m³
Volume kayu Luas kayu 5/7 x panjang total kayu
m³
Pelat berukuran 3.7 x 2.95 meter buah
TOTAL KESELURUHAN
Jumlah pelat untuk luas                   
3.7 x 2.95 meter
LUAS PELAT 370 cm x 295 , Paku 0.4 kg per m² (paku 5-12 cm)
Volume paku
buah
LUAS PELAT 370 cm x 295 , Elevasi pelat = 520 cm
Maka, Setiap per Luas 3.7 x 2.95 m menggunakan Unit






































1 A Jumlah batang kayu (X) = Panjang Y :
X = 360 cm = 360 :
JBx = 145 = 2
Panjang total kayu (X) = Jumlah batang kayu (X) x Panjang kayu (X) (meter)
= 2.482758621 x
= 8.9
B Jumlah batang kayu (Y) = Panjang X :
Y = 360 cm = 360 :
Jby = 0 = 0








Volume kayu per luas                    





ket : 1 unit scafolding = 2 main frame T190/2 ladder frame T120, 2 cross brace 220, 4 join pean, 4 u head, 4 jack base
Berdasarkan gambar dan jarak kayu pada bekisting pelat,
= = 3
= = 28
= 3 x 28
= 84 Unit
PAKU
= 0.4 x Luas pelat
= 0.4 x 12.96 = 5 Kg
Pelat berukuran 3.6 x 3.6 meter = 28
= 5 x 28
= 36 Kg
2 KAYU
1 A Jumlah batang kayu (X) = Panjang Y :
X = 360 cm = 310 :
JBx = 125 = 2
Panjang total kayu (X) = Jumlah batang kayu (X) x Panjang kayu (X) (meter)
= 2.48 x
= 8.928
B Jumlah batang kayu (Y) = Panjang X :
Y = 310 cm = 360 :
Jby = 0 = 0








Volume kayu per luas                    





ket : 1 unit scafolding = 2 main frame T190/2 ladder frame T120, 2 cross brace 220, 4 join pean, 4 u head, 4 jack base
Berdasarkan gambar dan jarak kayu pada bekisting pelat,
= = 3
= = 12
= 3 x 12
= 36 Unit
PAKU
= 0.4 x Luas pelat
= 0.4 x 11.16 = 4 Kg
Pelat berukuran 3.6 x 3.1 meter = 12




KAYU 5/7 x2 (Y) Jarak kayu Y








Pelat berukuran 3.6 x 3.6 meter buah
TOTAL KESELURUHAN
Jumlah pelat untuk luas                   




TOTAL PANJANG KAYU  X + Y meter
Volume kayu Luas kayu 5/7 x panjang total kayu
m³
LUAS PELAT 360 cm x 360 cm , Elevasi pelat = 520 cm
Maka, Setiap per Luas 3.6 x 3.6 m menggunakan Unit
Pelat berukuran 3.6 x 3.6 meter buah
LUAS PELAT (X)360 cm x (Y)310 cm (Jarak kayu X = 25 cm, Jarak kayu Y = 100 cm )
KAYU 5/7 (X) Jarak kayu X
buah
Volume paku










KAYU 5/7 x2 (Y) Jarak kayu Y
12
m³
Volume kayu Luas kayu 5/7 x panjang total kayu
m³
Pelat berukuran 3.6 x 3.1 meter buah
TOTAL KESELURUHAN
Jumlah pelat untuk luas                   
3.6 x 3.1 meter
LUAS PELAT 360 cm x 310 cm , Paku 0.4 kg per m² (paku 5-12 cm)
Volume paku
buah
LUAS PELAT 360 cm x 310 cm , Elevasi pelat = 520 cm
Maka, Setiap per Luas 3.6 x 3.1 m menggunakan Unit
































1 A Jumlah batang kayu (X) = Panjang Y :
X = 360 cm = 410 :
JBx = 165 = 2
Panjang total kayu (X) = Jumlah batang kayu (X) x Panjang kayu (X) (meter)
= 2.484848485 x
= 8.9
B Jumlah batang kayu (Y) = Panjang X :
Y = 410 cm = 360 :
Jby = 0 = 0.00








Volume kayu per luas                    





ket : 1 unit scafolding = 4 main frame T190/2 ladder frame T120, 6 cross brace 220, 8 join pean, 4 u head, 4 jack base
Berdasarkan gambar dan jarak kayu pada bekisting pelat,
= = 3
= = 12
= 3 x 12
= 36 Unit
PAKU
= 0.4 x Luas pelat
= 0.4 x 14.76 = 6 Kg
Pelat berukuran 3.6 x 4.1 meter = 12














KAYU 5/7 x2 (Y) Jarak kayu Y
LUAS PELAT (X)360 cm x (Y)410 cm (Jarak kayu X = 25 cm, Jarak kayu Y = 100 cm )
KAYU 5/7 (X) Jarak kayu X
Volume kayu Luas kayu 5/7 x panjang total kayu
m³
Pelat berukuran 3.6 x 4.1 meter buah
TOTAL KESELURUHAN
Jumlah pelat untuk luas                   





TOTAL PANJANG KAYU  X + Y meter
LUAS PELAT 360 cm x 410 cm , Elevasi pelat = 520 cm
Setiap per Luas 3.6 x 4.1 m menggunakan Unit






















































































1 A Jumlah batang kayu (X) = Panjang Y :
X = 360 cm = 360 :
JBx = 25 = 15
Panjang total kayu (X) = Jumlah batang kayu (X) x Panjang kayu (X) (meter)
= 15.4 x
= 55.44
B Jumlah batang kayu (Y) = Panjang X :
Y = 360 cm = 360 :
Jby = 100 = 5








Volume kayu per luas                    





= Luas pelat : Luas tripleks
= 129600 : 28800
= 5
= 35
= 5 x 35
= 157.5
SCAFOLLDING
ket : 1 unit scafolding = 2 set main frame T190, 1 set ladder frame T120, 4 u head, 4 jack base
Berdasarkan gambar dan jarak kayu pada bekisting pelat,
= = 4.5
= = 35
= 4.5 x 35
= 157.5 Unit
PAKU
= 0.4 x Luas pelat
= 0.4 x 12.96 = 5 Kg
Pelat berukuran 3.6 x 3.6 meter = 114







Pelat berukuran 3.6 x 3.6 meter = 114




LUAS PELAT (X)360 cm x (Y)360 cm (Jarak kayu X = 25 cm, Jarak kayu Y = 100 cm )







KAYU 5/7 x2 (Y) Jarak kayu Y
100.0
Batang
TOTAL PANJANG KAYU  X + Y meter
buah
Maka, 
LUAS PELAT 360 cm x 360 cm , Paku 0.4 kg per m² (paku 5-12 cm)
Volume paku
Batang
UnitSetiap per Luas 3.6 x 3.6 m menggunakan 
LUAS PELAT 360 cm x 360 cm , Elevasi pelat = 520 cm
TOTAL KESELURUHAN
Jumlah pelat untuk luas                   
3.6 x 3.6 meter
35




LUAS PELAT 360 cm x 360 cm, Luas multipleks 120 x 240, t.9 mm
m³
buah
Pelat berukuran 3.6 x 3.6 meter buah
Lembar
Pelat berukuran 3.6 x 3.6 meter
Luas kayu 5/7 x panjang total kayu
buah
Liter
LUAS PELAT 360 cm x 360 cm , Minyak bekisting 0.2 liter per m²


































1 A Jumlah batang kayu (X) = Panjang Y :
X = 360 cm = 310 :
JBx = 25 = 13.4
Panjang total kayu (X) = Jumlah batang kayu (X) x Panjang kayu (X) (meter)
= 13.4 x
= 4.7
B Jumlah batang kayu (Y) = Panjang X :
Y = 310 cm = 360 :
Jby = 100 = 5








Volume kayu per luas                    





= Luas pelat : Luas tripleks
= 111600 : 28800
= 4
= 12
= 4 x 12
= 47
SCAFOLLDING
ket : 1 unit scafolding = 2 set main frame T190, 1 set ladder frame T120, 4 u head, 4 jack base
Berdasarkan gambar dan jarak kayu pada bekisting pelat,
= = 4.5
= = 12
= 4.5 x 12
= 54 Unit
PAKU
= 0.4 x Luas pelat
= 0.4 x 11.16 = 4 Kg
Pelat berukuran 3.6 x 3.1 meter = 12







Pelat berukuran 3.6 x 3.1 meter = 12
= 2 x 12
= 27
Maka, Setiap per Luas 3.6 x 3.1 m menggunakan Unit






TOTAL PANJANG KAYU  X + Y meter
Volume kayu Luas kayu 5/7 x panjang total kayu
Volume multipleks 
Lembar
Pelat berukuran 3.6 x 3.1 meter
Lembar
LUAS PELAT 360 cm x 310 cm , Elevasi pelat = 520 cm
LUAS PELAT 360 cm x 310 cm, Luas multipleks 120 x 240, t.9 mm
LUAS PELAT (X)360 cm x (Y)310 cm (Jarak kayu X = 25 cm, Jarak kayu Y = 100 cm )
Pelat berukuran 3.6 x 3.1 meter buah
TOTAL KESELURUHAN
Jumlah pelat untuk luas                   
3.6 x 3.1 meter
12
meter
KAYU 5/7 x2 (Y) Jarak kayu Y
100.0
Batang








LUAS PELAT 360 cm x 310 cm , Paku 0.4 kg per m² (paku 5-12 cm)
Volume paku
buah
LUAS PELAT 360 cm x 310 cm , Minyak bekisting 0.2 liter per m²
































1 A Jumlah batang kayu (X) = Panjang Y :
X = 360 cm = 410 :
JBx = 25 = 17
Panjang total kayu (X) = Jumlah batang kayu (X) x Panjang kayu (X) (meter)
= 17.4 x
= 62.64
B Jumlah batang kayu (Y) = Panjang X :
Y = 410 cm = 360 :
Jby = 100 = 5








Volume kayu per luas                    





= Luas pelat : Luas tripleks
= 147600 : 28800
= 5
= 12
= 5 x 12
= 62
SCAFOLLDING
ket : 1 unit scafolding = 2 set main frame T190, 1 set ladder frame T120, 4 u head, 4 jack base
= = 4.5
= = 12
= 4.5 x 12
= 54 Unit
PAKU
= 0.4 x Luas pelat
= 0.4 x 14.76 = 6 Kg
Pelat berukuran 3.6 x 4.1 meter = 12







Pelat berukuran 3.6 x 4.1 meter = 12
= 3 x 12
= 35
LUAS PELAT (X)360 cm x (Y)410 cm (Jarak kayu X = 25 cm, Jarak kayu Y = 100 cm )
meter
KAYU 5/7 x2 (Y) Jarak kayu Y
100.0
Batang





Pelat berukuran 3.6 x 4.1 meter buah
TOTAL KESELURUHAN
Jumlah pelat untuk luas                   
3.6 x 4.1 meter
4.1
meter
TOTAL PANJANG KAYU  X + Y meter
Volume kayu Luas kayu 5/7 x panjang total kayu
Pelat berukuran 3.6 x 4.1 meter buah
Lembar
LUAS PELAT 360 cm x 410 cm , Elevasi pelat = 520 cm
Maka, Setiap per Luas 3.6 x 4.1 m menggunakan Unit
12
m³





LUAS PELAT 360 cm x 410 cm , Minyak bekisting 0.2 liter per m²
Volume Minyak bekisting Luas pelat
14.76
Liter
Pelat berukuran 3.6 x 4.1 meter buah


































1 A Jumlah batang kayu (X) = Panjang Y :
X = 370 cm = 295 :
JBx = 25 = 13
Panjang total kayu (X) = Jumlah batang kayu (X) x Panjang kayu (X) (meter)
= 12.8 x
= 47.36
B Jumlah batang kayu (Y) = Panjang X :
Y = 295 cm = 370 :
Jby = 100 = 5








Volume kayu per luas                    





= Luas pelat : Luas tripleks
= 109150 : 28800
= 3.8
= 2
= 3.8 x 2
= 8
SCAFOLLDING
ket : 1 unit scafolding = 2 set main frame T190, 1 set ladder frame T120, 4 u head, 4 jack base
= = 6
= = 2
= 6 x 2
= 12 Unit
PAKU
= 0.4 x Luas pelat
= 0.4 x 10.915 = 4.4 Kg
Pelat berukuran 3.7 x 2.95 meter = 10







Pelat berukuran 3.7 x 2.95 meter = 10


















Jarak kayu YKAYU 5/7 x2 (Y)
LUAS PELAT 370 cm x 295 , Paku 0.4 kg per m² (paku 5-12 cm)
Volume paku
buah
LUAS PELAT 370 cm x 295 , Minyak bekisting 0.2 liter per m²




Pelat berukuran 3.7 x 2.95 meter buah
Lembar
LUAS PELAT 370 cm x 295 , Elevasi pelat = 520 cm
Maka, Setiap per Luas 3.7 x 2.95 m menggunakan Unit
Pelat berukuran 3.7 x 2.95 meter buah
Pelat berukuran 3.7 x 2.95 meter buah
TOTAL KESELURUHAN
Jumlah pelat untuk luas                   
3.7 x 2.95 meter
2
m³







TOTAL PANJANG KAYU  X + Y meter
Volume kayu Luas kayu 5/7 x panjang total kayu
m³
LUAS PELAT  370 cm x 295 cm (Jarak kayu X = 25 cm, Jarak kayu Y = 100 cm )




































1 A Jumlah batang kayu (X) = Panjang Y :
X = 360 cm = 360 :
JBx = 25 = 15
Panjang total kayu (X) = Jumlah batang kayu (X) x Panjang kayu (X) (meter)
= 15.4 x
= 55.44
B Jumlah batang kayu (Y) = Panjang X :
Y = 360 cm = 360 :
Jby = 100 = 5








Volume kayu per luas                    





= Luas pelat : Luas tripleks
= 129600 : 28800
= 5
= 28
= 5 x 28
= 126
SCAFOLLDING
ket : 1 unit scafolding = 2 set main frame T190, 1 set ladder frame T120, 4 u head, 4 jack base
Berdasarkan gambar dan jarak kayu pada bekisting pelat,
= = 4.5
= = 28
= 4.5 x 28
= 126 Unit
PAKU
= 0.4 x Luas pelat
= 0.4 x 12.96 = 5 Kg
Pelat berukuran 3.6 x 3.6 meter = 28







Pelat berukuran 3.6 x 3.6 meter = 28
= 3 x 28
= 73
BEKISTING LANTAI 3
LUAS PELAT (X)360 cm x (Y)360 cm (Jarak kayu X = 25 cm, Jarak kayu Y = 100 cm )










TOTAL PANJANG KAYU  X + Y meter
Volume kayu Luas kayu 5/7 x panjang total kayu
m³
Pelat berukuran 3.6 x 3.6 meter buah
TOTAL KESELURUHAN
Jumlah pelat untuk luas                   
3.6 x 3.6 meter
28
m³
LUAS PELAT 360 cm x 360 cm, Luas multipleks 120 x 240, t.9 mm
Volume multipleks 
Lembar
Pelat berukuran 3.6 x 3.6 meter buah
Lembar
LUAS PELAT 360 cm x 360 cm , Elevasi pelat = 520 cm
Maka, Setiap per Luas 3.6 x 3.6 m menggunakan Unit
Pelat berukuran 3.6 x 3.6 meter buah
LUAS PELAT 360 cm x 360 cm , Paku 0.4 kg per m² (paku 5-12 cm)
Volume paku
buah
LUAS PELAT 360 cm x 360 cm , Minyak bekisting 0.2 liter per m²




































1 A Jumlah batang kayu (X) = Panjang Y :
X = 360 cm = 310 :
JBx = 25 = 13
Panjang total kayu (X) = Jumlah batang kayu (X) x Panjang kayu (X) (meter)
= 13.4 x
= 48.24
B Jumlah batang kayu (Y) = Panjang X :
Y = 310 cm = 360 :
Jby = 100 = 4








Volume kayu per luas                    





= Luas pelat : Luas tripleks
= 111600 : 28800
= 4
= 12
= 4 x 12
= 47
SCAFOLLDING
ket : 1 unit scafolding = 2 set main frame T190, 1 set ladder frame T120, 4 u head, 4 jack base
Berdasarkan gambar dan jarak kayu pada bekisting pelat,
= = 4.5
= = 12
= 4.5 x 12
= 54 Unit
PAKU
= 0.4 x Luas pelat
= 0.4 x 11.16 = 4 Kg
Pelat berukuran 3.6 x 3.1 meter = 12







Pelat berukuran 3.6 x 3.1 meter = 12
= 2 x 12
= 27
LUAS PELAT (X)360 cm x (Y)310 cm (Jarak kayu X = 25 cm, Jarak kayu Y = 100 cm )










TOTAL PANJANG KAYU  X + Y meter
Volume kayu Luas kayu 5/7 x panjang total kayu
m³
Pelat berukuran 3.6 x 3.1 meter buah
TOTAL KESELURUHAN
Jumlah pelat untuk luas                   
3.6 x 3.1 meter
12
m³
LUAS PELAT 360 cm x 310 cm, Luas multipleks 120 x 240, t.9 mm
Volume multipleks 
Lembar
Pelat berukuran 3.6 x 3.1 meter buah
Lembar
LUAS PELAT 360 cm x 310 cm , Elevasi pelat = 520 cm
Maka, Setiap per Luas 3.6 x 3.1 m menggunakan Unit
Pelat berukuran 3.6 x 3.1 meter buah
LUAS PELAT 360 cm x 310 cm , Paku 0.4 kg per m² (paku 5-12 cm)
Volume paku
buah
LUAS PELAT 360 cm x 310 cm , Minyak bekisting 0.2 liter per m²




































1 A Jumlah batang kayu (X) = Panjang Y :
X = 360 cm = 410 :
JBx = 25 = 17
Panjang total kayu (X) = Jumlah batang kayu (X) x Panjang kayu (X) (meter)
= 17.4 x
= 62.64
B Jumlah batang kayu (Y) = Panjang X :
Y = 410 cm = 360 :
Jby = 100 = 4








Volume kayu per luas                    





= Luas pelat : Luas tripleks
= 147600 : 28800
= 5
= 12
= 5 x 12
= 62
SCAFOLLDING
ket : 1 unit scafolding = 2 set main frame T190, 1 set ladder frame T120, 4 u head, 4 jack base
Berdasarkan gambar dan jarak kayu pada bekisting pelat,
= = 4.5
= = 12
= 4.5 x 12
= 54 Unit
PAKU
= 0.4 x Luas pelat
= 0.4 x 14.76 = 6 Kg
Pelat berukuran 3.6 x 4.1 meter = 12







Pelat berukuran 3.6 x 4.1 meter = 12














LUAS PELAT (X)360 cm x (Y)410 cm (Jarak kayu X = 25 cm, Jarak kayu Y = 100 cm )










TOTAL PANJANG KAYU  X + Y meter
Volume kayu Luas kayu 5/7 x panjang total kayu
m³
Pelat berukuran 3.6 x 4.1 meter buah
TOTAL KESELURUHAN
Jumlah pelat untuk luas                   
3.6 x 4.1 meter
12
m³
LUAS PELAT 360 cm x 410 cm, Luas multipleks 120 x 240, t.9 mm
Volume multipleks 
Lembar
Pelat berukuran 3.6 x 4.1 meter buah
Lembar
LUAS PELAT 360 cm x 410 cm , Elevasi pelat = 520 cm
Maka, Setiap per Luas 3.6 x 4.1 m menggunakan Unit
Pelat berukuran 3.6 x 4.1 meter buah





LUAS PELAT 360 cm x 410 cm , Minyak bekisting 0.2 liter per m²
















































































Dik panjang = 3.6 m
lebar = 3.6 m
tebal = 0.12 m
Volume beton = 3.6 x 3.6 x 0.12
= 2 m³
= 114 buah
Total keseluruhan = 2 x 114
= 177 m³
TYPE II
Dik panjang = 3.6 m
lebar = 3.1 m
tebal = 0.12 m
Volume beton = 3.6 x 3.1 x 0.12
= 1 m³
= 40 buah
Total keseluruhan = 1 x 40
= 54 m³
TYPE III
Dik panjang = 3.6 m
lebar = 4.1 m
tebal = 0.12 m
Volume beton = 3.6 x 4.1 x 0.12
= 2 m³
= 36 buah
Total keseluruhan = 2 x 36
= 64 m³
TYPE IV
Dik panjang = 3.7 m
lebar = 2.95 m
tebal = 0.12 m
Volume beton = 3.7 x 2.95 x 0.12
= 1 m³
= 10 buah
Total keseluruhan = 1 x 10
= 13 m³
TYPE V
Dik π = 3.14 m
r = 4 m
t = 0.12 m
Volume beton = 3.14 x 16 x 0.12
= 6 m³
= 1 buah















PELAT =  (X)360 cm x (Y)410 cm x 12 cm
COR BETON LANTAI 2
PELAT =  (X)360 cm x (Y)360 cm x 12 cm
Pelat berukuran 3.6 x 3.6 meter
PELAT =  (X)360 cm x (Y)310 cm x 12 cm
Pelat berukuran 3.6 x 3.6 meter
Pelat berukuran 3.6 x 3.6 meter
 PELAT = (X)370 cm x (Y)295 cm x 12 cm
Pelat berukuran 3.6 x 3.6 meter
PELAT =  π x 400 cm x 400 cm x 12 cm
Pelat berukuran 3.6 x 3.6 meter
Bahan Bekisting SATUAN
Type I ( 3.6 x 3.6 x 0.12 m ) m³
Type V ( π x 4 x 4 x 0.12  ) m³
Total
Type II ( 3.6 x 3.1 x 0.12 m ) m³
Type III ( 3.6 x 4.1 x 0.12 m ) m³

































Dik panjang = 3.6 m
lebar = 3.6 m
tebal = 0.12 m
Volume beton = 3.6 x 3.6 x 0.12
= 2 m³
= 108 buah
Total keseluruhan = 2 x 108
= 168 m³
TYPE II
Dik panjang = 3.6 m
lebar = 3.1 m
tebal = 0.12 m
Volume beton = 3.6 x 3.1 x 0.12
= 1 m³
= 40 buah
Total keseluruhan = 1 x 40
= 54 m³
TYPE III
Dik panjang = 3.6 m
lebar = 4.1 m
tebal = 0.12 m
Volume beton = 3.6 x 4.1 x 0.12
= 2 m³
= 40 buah










PELAT =  (X)360 cm x (Y)410 cm x 12 cm
Pelat berukuran 3.6 x 3.6 meter
COR BETON LANTAI 3
PELAT =  (X)360 cm x (Y)360 cm x 12 cm
Pelat berukuran 3.6 x 3.6 meter
PELAT =  (X)360 cm x (Y)310 cm x 12 cm
Pelat berukuran 3.6 x 3.6 meter
Type III ( 3.6 x 4.1 x 0.12 m ) m³
REKAPILTULASI Lantai 3
Bahan Bekisting SATUAN
Type I ( 3.6 x 3.6 x 0.12 m ) m³

































Dik panjang = 3.6 m
lebar = 3.6 m
tebal = 0.12 m
Volume beton = 3.6 x 3.6 x 0.12
= 2 m³
= 108 buah
Total keseluruhan = 2 x 108
= 168 m³
TYPE II
Dik panjang = 3.6 m
lebar = 3.1 m
tebal = 0.12 m
Volume beton = 3.6 x 3.1 x 0.12
= 1 m³
= 40 buah
Total keseluruhan = 1 x 40
= 54 m³
TYPE III
Dik panjang = 3.6 m
lebar = 4.1 m
tebal = 0.12 m
Volume beton = 3.6 x 4.1 x 0.12
= 2 m³
= 40 buah






PELAT =  (X)360 cm x (Y)310 cm x 12 cm
COR BETON LANTAI 4
PELAT =  (X)360 cm x (Y)360 cm x 12 cm
Pelat berukuran 3.6 x 3.6 meter
Pelat berukuran 3.6 x 3.6 meter
PELAT =  (X)360 cm x (Y)410 cm x 12 cm




Type I ( 3.6 x 3.6 x 0.12 m ) m³
Type II ( 3.6 x 3.1 x 0.12 m ) m³
Type III ( 3.6 x 4.1 x 0.12 m ) m³
167.9616
53.568
70.848
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